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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahuipertumbuhan tanaman kacang 
panjang  yang dihasilkan setelah pemberian unsur hara pada  tanah  pertanaman 
kacang panjang  bertekstur pasir. Penelitian ini menggunakan rancangan acak 
lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan yaitu kontrol, urea dan urea + kompos dengan 
dosis yang berbeda yaitu urea 3 g dan kompos 5 g. Perlakuan diulang sebanyak 
lima kali. Data yang diperoleh dari penelitian tahap I berupa hasil analisis 
pertumbuhan sebelum diberikan perlakuan kandungan urea dan  kompos. Pada 
penelitian minggu ke II diperoleh data pertumbuhan tanaman kacang  panjang 
meliputi peningkatan pertumbuhan pada semua ulangan disetiap perlakuan 
berbeda nyata terhadap pertumbuhan pada minggu pertama. Pada penelitian 
minggu ke III diperoleh data pertumbuhan tanaman kacang  panjang setelah 
pemberian unsur hara meliputi peningkatan pertumbuhan pada semua ulangan 
disetiap perlakuan berbeda nyata terhadap pertumbuhan pada minggu pertama dan 
ke dua. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kandungan unsur hara pada urea dan 
kompos sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan kacang panjang pada tekstur 
tanah berpasir. Penggunaan urea + kompos berpengaruh terhadap pertumbuhan 
tanaman kacang panjang memberikan pengaruh yang paling optimum.  
 
Kata kunci: urea; urea + kompos; dan  pertumbuhan tanaman kacang panjang 
pada tekstur tanah berpasir  
 
ABSTRACT 
 
This study aims to determine the long bean plant growth generated after 
administrasion of nutrients to the plant long beans textured sand. This study uses a 
completely randomized desing with 3 treatments, control, urea and urea + 
compost with different doses of urea 3g and 5g of compost. The treatments were 
repeated five times. The data obtained from the study of the analysis of the first 
week of growth before treatment level of urea and compost. In the second week of 
the study data showed long bean plant growth include increased growth in all 
replications in each treatment was significantly different to the increased growth 
in the first week. In the third week of the study obnaited nean plant growth data 
long after the administration of nutriens include increased growth in all 
replications in each treatment was significantly different to the growth in the first 
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and second week. The result showed that the nutrient content in urea and compost 
gretly affect the growth of beans in sandy soil texture. The use of urea + compost 
affect the growth of plants long beans provide the most optimal effect. 
 
Key words : urea, urea + compost and long beans plant growth on sandy soil 
texture. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Tanaman kacang panjang (Vigna sinensis L.) sudah lama dibudidayakan 
oleh orang Indonesia. Sebenarnya kacang panjang berasal dari India dan Afrika. 
Kemudian menyebar penanamanya ke daerah-daerah Asia Tropika hingga ke 
Indonesia. Tanaman kacang panjang mempunyai sebutan lain seperti kacang 
anjaran (Jawa), kacang turus (Pasundan), taukok (Cina), sitao (Philipina), kacang 
belut (Malaysia), paythenki, yardlong bean dan asparagus bean. Tanaman ini 
mudah tumbuh dengan baik di berbagai jenis lahan, baik lahan sawah, tegalan 
bahkan pekarangan rumah. Kacang panjang merupakan tanaman semusim yang 
berbentuk perdu, bersifat memanjat dengan membelit. Daunnya bersusun tiga-tiga 
helai, sedangkan bunga kacang panjang seperti kupu-kupu berwarna biru muda, 
polongnya berwarna hijau berbentuk gilig dengan panjang sekitar 10 -80 cm.(Astri 
Anto, SP) 
  Pertumbuhan suatu tumbuhan bergantung pada jumlah bahan makanan 
yang diberikan padanya dalam jumlah minimum. Kebutuhan tanaman akan unsur 
hara dapat diperoleh dari media tanam. Namun, biasanya unsur hara terdapat di 
dalam media tanam tidaklah lengkap dan tidak dapat memenuhi kebutuhan 
tanaman. Oleh karena itu, diperlukan tambahanunsur hara berupa pupuk. 
Pemberian pupuk secara rutin dan berkala serta dengan  dosis yang tepat sangat 
menunjang petumbuhan tanaman. Sebaliknya,  pemberian pupuk yang berlebihan 
dan tidak tepat dosis akan menyebabkan pertumbuhan tanaman terganggu, bahkan 
dapat menyebabkan kematian.(Ambarwati, 2008) 
Pupuk adalah semua bahan yang diberikan pada tanah dengan tujuan untuk 
memperbaiki keadaan fisik, kimia dan biologi tanah. Pupuk adalah bahan yang 
diberikan ke dalam tanah baik organik maupun anorganik dengan maksud untuk 
mengganti kehilangan unsur hara dari dalam tanah dan meningkatkan produksi 
tanaman, dimana faktor keliling atau lingkungan baik.Pupuk NPK merupakan 
pupuk buatan yang keberadaanya mutlak dibutuhkan oleh tanaman. Tiga unsur 
yang paling banyak 23 dibutuhkan tanaman adalah Nitrogen, Fosfor dan Kalium 
(Ambarwati, 2008). 
Secara alami bahan bahan organik akan mengalami penguraian di alam 
dengan bantuanmikroba maupun biota tanah lainnya. Namun proses pengomposan 
yang terjadi secara alamiberlangsung lama dan lambat. Untuk mempercepat 
proses pengomposan ini telah banyakdikembangkan 
teknologiteknologipengomposan. Baik pengomposan dengan teknologisederhana, 
sedang, maupun teknologi tinggi. Pada prinsipnya pengembangan 
teknologipengomposan didasarkan pada proses penguraian bahan organik yang 
terjadi secara alami.Proses penguraian dioptimalkan sedemikian rupa sehingga 
pengomposan dapat berjalan denganlebih cepat dan efisien. Teknologi 
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pengomposan saat ini menjadi sangat penting artinyaterutama untuk mengatasi 
permasalahan limbah organic, seperti untuk mengatasi masalah (Isroi, 2008) 
  Tanah pasir merupakan salah satu substrat bagi pertumbuhan tanaman. 
Tanaman memerlukan kondisi tanah tertentu untuk menunjang pertumbuhannya 
yang optimum. Kondisi tanah tersebut meliputi faktor kandungan air, udara, unsur 
hara dan penyakit. Apabila salah satu faktortersebut berada dalam kondisi kurang 
menguntungkan maka akan mengakibatkan terhambatnya pertumbuhan tanaman.  
Kapasitas serap air pada tanah pasir sangat rendah, ini disebabkan karena tanah 
pasir tersusun atas 70% partikel tanah berukuran besar (0,02-2mm). Tanahpasir 
bertekstur kasar, dicirikan adanya ruang pori besar diantara butir-butirnya. 
Kondisi ini menyebabkantanah menjadi berstruktur lepas dan gembur. Tanah yang 
terdiri atas partikel besar kurang dapat menahan air. Air dalam tanah akan 
berinfiltrasi, bergerak ke bawah melalui rongga tanah. Akibatnya tanaman 
kekurangan air dan menjadi layu. Kondisi semacam ini apabila berlangsung terus 
menerus dapat mematikan tanaman(Syapri, 2011). 
B. Rumusan Masalah  
  Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas, maka 
dirumuskan masalah penelitian adalah berapa rata-rata pertumbuhan kacang 
panjang  setelah pemberian unsur hara pada tanahpertanaman bertekstur pasir. 
C. Tujuan Penelitian  
  Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahuipertumbuhan tanaman kacang panjang  
yang dihasilkan setelah pemberian unsur hara pada  tanah pertanaman kacang 
panjang bertekstur pasir. 
D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini, yaitu : 
1. Sebagai acuan bagi masyarakat khususnya para  petani dalam hal pemberian 
pupuk guna memicu pertumbuhan tanaman kacang panjang pada tekstur tanah 
berpasir. 
2. Memberikan informasi kepada para siswa di Indonesia dalam penggunaan 
pupuk serta berbagai macam bahanpupuk alami yang efektif guna 
meningkatkan produksi pertanian. 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Tinjauan Umum Pertumbuhan Tamanan 
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Pertumbuhan merupakan salah satu ciri makhluk hidup. Setiap makhluk 
hidup melalukan proses pertumbuhan. Pertumbuhan berjalan seiring dengan 
proses perkembangan. Pertumbuhan adalah  proses perubahan biologis yang 
terjadi pada makhluk hidup yang meliputi perubahan ukuran berupa pertambahan 
tinggi, besar dan berat. Pertumbuhan bersifat kwantitatif , artinya dapat diukur dan 
dilihat langsung. Alat yang digunakan untuk mengukur pertumbuhan pada 
tanaman disebut : auksanometer (busur tumbuh).Pertumbuhan juga bersifat 
ireversibel, artinya tidak berubah kembali ke asal, karena makhluk hidup yang 
sudah mengalami pertumbuhan tidak akan mengecil kembali. 
 Pertumbuhan dan perkembangan pada tumbuhan diawali dari proses 
perkecambahan ( semai muda). Pertumbuhan pada tanaman dibedakan menjadi 2 
macam, yaitu : Pertumbuhan Primer dan pertumbuhan sekunder. 
Pertumbuhan primer Yaitu pertumbuhan yang terjadi sebagai akibat 
pembelahan sel-sel penyusun jaringan meristem ( jaringan yang sel-sel 
penyusunnya selalu aktif membelah ).Terjadi pada ujung akar dan ujung 
batang.Pertumbuhan primer menyebabkan pertumbuhan akar dan batang 
memanjangJaringan meristem yang tumbuh memanjang disebut meristem 
apikel.Kecepatan pertumbuhan akar tidak sama. Bagian akar yang paling cepat 
tumbuh adalah pada bagian tepat dibelakang titik tumbuh yang terdapat di ujung 
akar. Makin jauh dari ujung akar, pertumbuhannya makin lambat. Sedangkan 
Pertumbuhan Sekunder adalah Pertumbuhan yang terjadi sebagai akibat aktifitas 
titik tumbuh sekunder, yaitu kambium. Jadi pertumbuhan sekunder hanya terjadi 
pada tumbuhan yang memiliki kambium, misalnya pohon yang tergolong 
tumbuhan dikotil (mangga, rambutan dsb).Pertumbuhan sekunder menyebabkan 
akar dan batang membesar.Jaringan meristem yang tumbuh membesar disebut 
meristem lateral.Kecepatan pertumbuhan sekunder pada akar dan batang lebih 
cepat pada musim hujan dari pada musim kemarau.  Perbedaan kecepatan 
pertumbuhan ini dapat dilihat pada lingkaran tahun. 
B. Tinjauan umum tanaman kacang panjang 
Kacang panjang atau Vigna Sinensis digolongkan kedalam famili 
leguminosa. Famili leguminosa biasa dimanfaatkan petani sebagai tanaman sela 
untuk memulihkan kandungan nitrogen tanah. Selain bermanfaat sebagai tanaman 
sela, budidaya kacang panjang sangat potensial secara ekonomi. 
Budidaya kacang panjang dapat dilakukan di dataran tinggi hingga 800 
meter dpl, maupun rendah. Suhu optimum pertumbuhannya ada di rentang 15-
24
o
C dengan curah hujan 600-1500 mm per tahun. Sedangkan suhu maksimum 
yang bisa dicapai adalah 35
o
C dan suhu minimum 10
o
C. 
Jarak selebar itu berguna untuk memudahkan proses perawatan dan 
pemanenan yang dilakukan secara bertahap. Selain itu jarak antar bedengan 
berfungsi sebagai saluran drainase, terutama bila kacang panjang ditanam diawal 
musim hujan. Penggenangan air disekitar tanaman harus benar-benar dihindari. 
C. Tinjauan umum pupuk  
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1. Urea 
Pupuk adalah suatu bahan organik atau anorganik berasal dari alam atau 
buatan yang diberikan kepada tanaman secara langsung ataupun tidak langsung 
untuk menambah unsur-unsur hara esensial bagi pertumbuhan tanaman (Pitojo, 
1995).Tetapi istilah pupuk biasanya berhubungan dengan pupuk buatan. Pupuk 
tidak berisi unsur-unsur hara tanaman dalam bentuk unsur seperti nitrogen, fosfor 
atau kalium; tetapi unsur-unsur tersebut ada dalam bentuk campuran yang 
memberikan bentuk-bentuk ion dari unsur hara yang dapat diabsorbsi tanaman  
(Foth, 1998). 
Menurut pengertian luas, pemupukan ialah pemberian bahan kepada tanah 
dengan maksud memperbaiki atau meningkatkan kesuburan tanah. Bahan itu 
mencakup air, yang pemberiannya disebut irigasi. Pemupukan menurut pengertian 
khusus ialah pemberian bahan yang dimaksud untuk menambah hara tanaman 
pada tanah (pupuk menurut arti awam, fertilizer). Pemberian bahan yang 
dimaksud untuk memeperbaiki suasana tanah, baik fisika, kimia ataupun biologi, 
disebut amandemen yang berarti reparation atau restutition  (Notohadiprawiro, 
2006). 
Dalam mempertahankan produktivitas lahan dari kehilangan-kehilangan 
unsur hara yang terjadi dalam pengelolaan hutan tanaman, maka persediaan unsur 
hara tanah perlu ditambah dengan pupuk-pupuk mineral. Pemupukan memiliki 
dua tujuan, yaitu untuk menstimulasi pertumbuhan tanaman danuntuk menambah 
kandungan unsur hara tanah (Mackensen, 2000), 
Urea termasuk pupuk anorganik yang mengandung unsur hara tunggal 
yaitu nitrogen berperan dalam kehidupan tanaman yakni dipergunakan untuk 
menyusun bagian-bagian tanaman (Pitojo, 1995). Menurut Lingga (1986), urea 
termasuk pupuk yang higroskopis (mudah menarik uap air dan mudah diserap 
oleh tanaman) yang mempunyai keuntungan yaitu kadar hara N-nya tinggi. 
Reaksi asam nitrit dengan bahan organic tanah menyangkut pembebasan 
gas-gas N dan penyematan ke dalam bentuk-bentuk yang lambat tersedia. 
Sejumlah kecil dinitrogen oksida dapat juga dihasilkan selama oksidasi biologi 
NH
+
4 menjadi NO
-
2 oleh nitrosomonas dalam tanah-tanah aerob. Kehilangan ini 
meningkat dengan meningkatnya konsentrasi N-NH
+
4. Kehilangan–kehilangan N 
pupuk dibawah kondisi lapangan telah ditemukan sampai setinggi 5% dengan 
NH3 anhidrus, sementara kehilangan dari ammonium sulfat dan urea adalah 1 < 
1%. Kehilangan dinitrogen oksida dari bentuk anhidrus adalah paling besar antara 
minggu kedua dan keempat setelah pemupukan (Englestad, 1997). 
Kompos merupakan bahan organik, seperti daun-daunan, jerami, alang-
alang, rumput-rumputan, dedak padi, batang jagung, sulur, carang-carang serta 
kotoran hewan yang telah mengalami proses dekomposisi oleh mikroorganisme 
pengurai, sehingga dapat dimanfaatkan untuk memperbaiki  sifat-sifat tanah. 
Kompos mengandung hara-hara mineral yang esensial bagi tanaman. 
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Sisa tanaman, hewan, atau kotoran hewan, juga sisa jutaan makhluk kecil 
yang berupa bakteri jamur, ganggang, hewan satu sel, maupun banyak sel 
merupakan sumber bahan organik yang sangat potensial bagi tanah, karena 
perannya yang sangat penting terhadap perbaikan sifat fisik, kimia dan biologi 
tanah, namun bila sisa hasil tanaman tidak dikelola dengan baik maka akan 
berdampak negatif terhadap lingkungan, seperti mengakibatkan rendahnya 
keberhasilan pertumbuhan benih karena imobilisasi hara, allelopati, atau sebagai 
tempat berkembangbiaknya patogen tanaman. 
Bahan-bahan ini menjadi lapuk dan busuk bila berada dalam keadaan basah 
dan lembap, seperti halnya daundaun menjadi lapuk bila jatuh ke tanah dan 
menyatu dengan tanah. Selama proses perubahan dan peruraian bahan organik, 
unsur hara akan bebas menjadi bentuk yang larut dan dapat diserap tanaman. 
Sebelum mengalami proses perubahan, sisa hewan dan tumbuhan ini tidak 
berguna bagi tanaman, karena unsur hara masih dalam bentuk terikat yang tidak 
dapat diserap oleh tanaman. Di lingkungan alam terbuka, proses pengomposan 
bisa terjadi dengan sendirinya. 
Lewat proses alami, rumput, daun-daunan dan kotoran hewan serta sampah 
lainnya lama kelamaan membusuk karena adanya kerja sama antara 
mikroorganisme dengan cuaca. Proses tersebut bisa dipercepat oleh perlakuan 
manusia, yaitu dengan menambahkan mikroorganisme pengurai sehingga dalam 
waktu singkat akan diperoleh kompos yang berkualitas baik. 
D. Tinjauan umum tanah  
Tanahsangatpentingartinyabagiusahapertaniankarenakehidupandanperkem
bangantumbuh-tumbuhandansegalamakhlukhidup di 
duniasangatmemerlukantanah (Sutedjo, 2008). 
Perubahan struktur tanah terjadi oleh pengaruh perubahan tekstrur 
sehubungan dengan adanya kelembaban dan pertukaran udara, juga oleh karena 
pengambilan dan atau penambahan  hara tanaman, mekanisme pertumbuhan akar 
dan akibat perkerjaan organisme mikro dalam tanah (Rafi’i, 1982). 
Tekstur tanah sangat berpengaruh pada proses pemupukan, terutama jika 
pupuk diberikan lewat tanah. Pemupukan pada tanah tekstur pasir tentunya 
berbeda dengan tanah bertekstur lempung atau liat. Tanah bertekstur pasir 
memerlukan pupuk lebih besar karena unsure hara yang tersedia pada tekstur 
tanah berpasir lebih renda. Disamping itu aplikasi pemupukannya juga berbeda 
karena pada tanah berpasir pupuk tidak bias diberikan sekaligus karena akan 
segera hilang terbawa air atau menguap (Erianto, 2009). 
Kesuburan tanah adalah mutu tanah untuk berccok tanam, yang ditentukan 
oleh interaksi sejumnlah sifat fisika, kimia dan biologi bagian tubuh tanah yang 
menjadi habitat akar-akar aktif tanaman. Kesuburan tanah tidak dapat diukur atau 
diamati, akan tetapi hanya dapat ditaksuir (assessed). Penaksiran dapat didasarkan 
atas sifat-sifat dan kelakuan fisik, kimia dan biologi tanah yang terukur, yang 
terkorelasikan dengan keragaan tanaman menurut pengalaman atau hasil 
8 
 
 
penelitian sebelumnya. Kesuburan tanah dapat juga ditaksir secara langsung 
berdasarkan keadaan tanaman yang teramati (bioessay) (Notohadiprawiro, 2006). 
Salah satu sifat kimia tanah adalah keasaman atau pH (potensial 
ofhidrogen), pH adalah nilai pada skala 0-14, yang menggambarkan jumlahrelatif 
ion H+ terhadap ion OH- didalam larutan tanah. Larutan tanah disebutbereaksi 
asam jika nilai pH berada pada kisaran 0-6, artinya larutan tanahmengandung ion 
H+ lebih besar daripada ion OH-, sebaliknya jika jumlah ionH+ dalam larutan 
tanah lebih kecil dari pada ion OH- larutan tanah disebutbereaksi basa (alkali) 
atau miliki pH 8-14. Tanah bersifat asam karenaberkurangnya kation Kalsium, 
Magnesium, Kalium dan Natrium. Unsur-unsurtersebut terbawa oleh aliran air 
kelapisan tanah yang lebih bawah atauhilang diserap oleh tanaman (Erianto, 
2009). 
Hara NH4
 +
dan NO3 
-
dalam tanah mempunyai sifat dan perilakuspesifik. 
Kation NH4
+
dapat: 1). terimobilisasi oleh mikroba tanah,2). diserap akar tanaman, 
3). terjerap koloid tanah pada kisi minerallempung bertipe 2:1 atau oleh koloid 
humus, 4). teralihrupakan menjadiNH3 dan teruapkan ke atmosfer, 5). ternitrifikasi 
menjadi NO2 
–
danselanjutnya menjadi NO3
-
. Anion NO3
-
dapat mengalami:1). 
terimobilisasi oleh mikroba tanah, 2).diserap akar tanaman, 3). terlindi bersama 
air drainase, 4). teruapkan ke atmosfer dalam bentuk gas N2O,NO dan N2 melalui 
denitrifikasi. 
E. Tinjauan umum nitrifikasi 
Nitrifikasi merupakan proses oksidasi NH4 
+
oleh bakterikhemoautotrop yang 
berturut-turut menghasilkan NO2
-
dan NO3
-
.Nitrifikasi dilakukan oleh genera 
Nitrosomonas dan Nitrosospira yangmengoksidasi NH4
+
menjadi NO2
-
serta 
Nitrobacter yang mengoksidasiNO2
-
menjadi NO3
-
 ( Wulansari, 2010). Menurut  
Agustiyani (2010)Nitrifikasi merupakan reaksi pentingdalam siklus nitrogen, yaitu 
oksidasiamonium menjadi nitrit dan oksidasi nitritmenjadi nitrat. Nitrifikasi 
autotrofikdilakukan oleh dua kelompok bakterikemolitotrofik yang berbeda, 
yaituammonia-oxidizing bacteria (AOB)seperti Nitrosomonas dan 
nitriteoxidizingbacteria (NOB) sepertiNitrobacter. 
Menurut Poerwowidodo (1992), Reaksi-reaksi dalam nitrifikasi senyawa 
N-amonium dapat dituliskan sebagai berikut: 
Tahapan pertama (Nitrisasi) :  
   Oksidasi  
2NH4   +   3O2          2HNO2   +  2H2O  +   E (79 
kalori). 
              enzimatik             
Tahapan kedua (Nitrasasi) : 
   Oksidasi 
2HNO2   +   O2                      2HNO3   +  E (43 kalori). 
  enzimatik  
F. Hipotesis 
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Hipotesisdalampenelitianiniadalahpemberiansuatu unsur hara 
berpengaruhterhadappertumbuhan tanaman kacang panjang yang terdapat di 
dalamtanahberteksturpasir. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Penelitian tentang pertumbuhan tanaman kacang panjang pada tanah 
bertekstur pasir dengan tiga perlakuan yaitu kontrol, urea dan urea + 
kompos.Hasil analisis dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap, pada hari 
ketujuhpertumbuhan tanaman kacang panjang pada 
tanahberteksturpasirdenganpemberian unsur hara, berpengaruh nyata terhadap 
konsentrasi jumlah pertumbuhan, begitu pula pada hari ke-14.Sedangkan pada 
hari dua puluh satu dan dua puluh delapan pengaruh pemberian unsur hara yaitu 
urea dan kompos berpengaruh sangat nyataterhadap konsentrasi pertumbuhan 
kacang panjang tekstur tanah berpasir, pada hari ke tiga puluh lima pemberianurea 
plus kompos berpengaruh tidak nyata terhadap semua perlakuan. 
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Tabel1.Rata-rata pertumbuhan tanaman kacang panjangsetelah diberikan pupuk 
urea dan urea plus kompos pada tanah tekstur pasir. 
 
Perlakuan 
Rata-rata pertumbuhan tanaman kacang panjang pada hari ke- 
7 14 21 28 35 
Kontrol 8,86 cm 13,68 cm 17,8 cm 20,74 cm 22 cm 
Urea 
11,58 cm 16,92 cm 22,34 cm 28,12 cm 33,22 cm 
Urea+Kompos 12,56 cm 20,88 cm 24,14 cm 31,4 cm 36,14 cm 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan rata-rata pertumbuhan tanaman 
kacang panjang  dari setiap perlakuan selama lima kali pengamatan, dimana 
diperoleh hasil yakni pada perlakuan kontrol,rata-rata pertumbuhan tanaman 
kacang panjangmeningkat dari minggu ke minggu. Pada hari ke tujuh rata-ratanya 
sebesar 8,86 cm, pada hari ke empatbelas rata-ratanya sebesar 13,68 cm, pada hari 
ke dua puluh satu sebesar 17,8 cm, pada hari ke dua puluh delapan sebesar 20,74 
cm dan 22 cm pada hari ke tiga puluh lima. Pada perlakuan urea, dimana pada hari 
ke tujuh rata-rata pertumbuhannya adalah sebesar 11,58 cm, hari ke empatbelas 
sebesar 16,92 cm, hari ke dua puluh satu sebesar 22,34 cm, hari ke dua puluh 
delapan sebesar 28,12 cmdan pada hari ke tiga puluh lima rata-ratanya sebesar 
33,22 cm.Pada perlakuan urea + komposmenunjukkan bahwa pada hari ke 
tujuhsebesar 12,56cm, hari ke empat belas sebesar 20,88 cm, hari ke dua puluh 
satu sebesar 24,14 cm, hari ke dua puluh delapan sebesar 31,4 dan hari ke tiga 
puluh lima sebesar 36,14 cm. 
Rata-rata pertumbuhan tanaman kacang panjang pada tekstur tanah 
pertanaman berpasir dengan perlakuan pemberian unsur hara 
dapatjugadilihatpadagrafik 1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Grafik 1: Grafik rata-rata pertumbuhan tanaman setelah diberikan pupuk urea 
dan urea campur ko pos t nah p rtanaman kacang panjang tekstur 
pasir. 
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Berdasarkan grafik rata-rata pertumbuhan tanaman di atas menunjukkan 
bahwa pada  perlakuan urea + kompos mengalami peningkatan dari hari ke tujuh 
sampai hari ke empatbelas dan dari ke dua puluh satu ke hari dua puluh 
delapan.Sedangkanperlakuankontrol, 
meningkatpadahariempatbelaskemudianmenurunpadaharidua puluh 
satu.Padaperlakuan urea meningkatpadaharidua puluh satu, 
selanjutnyamenurunpadaharikedua puluh delapan. 
Padapengambilansampelpertumbuhan minggu pertama pertamasetelah di 
lakukananalisisdenganmenggunakanrancanganacaklengkap, 
konsentrasipertumbuhan kacang panjang dimana hasilnya 
berbedanyatauntuksemuaperlakuan. Sehingga di dapatkan tabel dan grafik 
dibawah ini:  
Tabel2.:PengukuranPertumbuhanTanamankacang panjangPadaTekstur Tanah 
BerpasirPadaMingguPertama 
            Ulangan  
Perlakuan 
1 2 3 4 5 
Kontrol 9 cm 9 cm 9,8 cm 8,5 cm 8 cm 
Urea 12 cm 7,8 cm 11 cm 15,6 cm 11,5 cm 
Urea + Kompos 13 cm 13,2 cm 10,7 cm 13,2 cm 12,7 
Laju Pertumbuhan padatanahpertanamankacang panjang 
berteksturpasirdenganperlakuanbahanunsur hara yaitu kontrol, urea dan urea + 
kompos jugadilihatpadagrafik2. 
 
Grafik 2: Grafik laju pertumbuhan  sebelum  diberikan pupuk urea dan kompos 
pada tanah pertanaman kacang panjang bertekstur pasir pada 
minggu pertama. 
 
Pada pengambilan sampel ke dua  yaitu pada hari ke empat belas , 
perlakuan kontrol berbeda nyata terhadap semua perlakuan yaitu perlakuan urea, 
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dan urea + kompos begitu pula pada perlakuan urea yaitu berbeda nyata terhadap 
perlakuan urea + kompos diamana dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 
Tabel3.:PengukuranPertumbuhanTanamankacang panjangPadaTekstur Tanah 
BerpasirPadaMinggukedua 
            Ulangan  
Perlakuan 
1 2 3 4 5 
Kontrol 11,1 cm 16,9 cm 18,5 cm 11,9 cm 10 cm 
Urea 19 cm 10 cm 18 cm 23 cm 14,6 cm 
Urea + Kompos 24,4 cm 22,2 cm 16,2 cm 19 cm 21,9 cm 
Laju Pertumbuhan padatanahpertanamankacang panjang 
berteksturpasirdenganperlakuanbahanunsur hara yaitu kontrol, urea dan urea + 
kompos jugadilihatpadagrafik3. 
 
Grafik 3: Grafik laju pertumbuhan setelah diberikan pupuk urea dan kompos 
pada tanah pertanaman kacang panjang bertekstur pasir pada 
minggu kedua. 
 
Pada pengambilan sampel ketiga yaitu pada hari dua puluh satu, perlakuan 
kontrol berbeda nyata terhadap semua perlakuanyaitu urea dan urea + kompos, 
namun tidak bebeda jauh hasil yang didapatkan pada minggu ke dua dimana dapat 
dilihat pada tabel dibawah ini :  
Tabel4.:PengukuranPertumbuhanTanamankacang panjangPadaTekstur Tanah 
BerpasirPadaMingguketiga 
            Ulangan  
Perlakuan 
1 2 3 4 5 
Kontrol 14,4 cm 24 cm 21,1 cm 14 cm 15 cm 
Urea 21,7 cm 16,4 cm 23 cm 32 cm 18,6 cm 
Urea + Kompos 22 cm 22,5 cm 21,2 cm 24 cm 28 cm 
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Laju Pertumbuhan padatanahpertanamankacang panjang 
berteksturpasirdenganperlakuanbahanunsur hara yaitu kontrol, urea dan urea + 
kompos jugadilihatpadagrafik4. 
 
Grafik 4: Grafik laju pertumbuhan setelah diberikan pupuk urea dan kompos 
pada tanah pertanaman kacang panjang bertekstur pasir pada 
minggu ketiga. 
 
Pada pengambilan sampel keempat yaitu pada hari dua puluh delapan, 
perlakuan kontrol berbeda nyata terhadap semua perlakuan yaitu urea dan urea + 
kompos, hasil yang didapatkan pada minggu ke empat  dapat dilihat pada tabel 
dibawah ini :  
Tabel5.:PengukuranPertumbuhanTanamankacang panjangPadaTekstur Tanah 
BerpasirPadaMingguke empat 
            Ulangan  
Perlakuan 
1 2 3 4 5 
Kontrol 20,5 cm 27,8 cm 22,4 cm 16 cm 17 cm 
Urea 25,6 cm 18 cm 0 cm 78 cm 19 cm 
Urea + Kompos 22 cm 48 cm 23,5 cm 29,5 cm 34 cm 
Laju Pertumbuhan padatanahpertanamankacang panjang 
berteksturpasirdenganperlakuanbahanunsur hara yaitu kontrol, urea dan urea + 
kompos jugadilihatpadagrafik5. 
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Grafik 5: Grafik laju pertumbuhan setelah diberikan pupuk urea dan kompos 
pada tanah pertanaman kacang panjang bertekstur pasir pada 
minggu keempat. 
 
Pada pengambilan sampel kelima yaitu pada hari tiga puluh lima, 
perlakuan kontrol berbeda nyata terhadap semua perlakuan yaitu urea dan urea + 
kompos, namun tidak bebeda jauh hasil yang didapatkan pada minggu ke empat 
dimana dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 
Tabel6.:PengukuranPertumbuhanTanamankacang panjangPadaTekstur Tanah 
BerpasirPadaMinggukelima 
 
            Ulangan  
Perlakuan 
1 2 3 4 5 
Kontrol 21 cm 28 cm 25 cm 17 cm 19 cm 
Urea 32,4 cm 20,7 cm 0 cm 92 cm 21 cm 
Urea + Kompos 25,6 cm 60,5 cm 25cm 34,6 cm 35cm 
Laju Pertumbuhan padatanahpertanamankacang panjang 
berteksturpasirdenganperlakuanbahanunsur hara yaitu kontrol, urea dan urea + 
kompos jugadilihatpadagrafik6. 
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Grafik 6: Grafik laju pertumbuhan setelah diberikan pupuk urea dan kompos 
pada tanah pertanaman kacang panjang bertekstur pasir pada 
minggu kelima. 
 
B. Pembahasan 
Berdasarkanhasilpenelitian yang telahdilakukanyaitupeningkatan 
pertumbuhan padatanahpertanamankacang panjang 
berteksturpasirdenganperlakuanpemberian unsur hara yang 
dilakukanlangsungdarikebunpenelitangreen house SMA NEGERI 1 SENDANA 
Perlakuanpadapenelitianinimelibatkanpenggambungan urea dengan kompos. 
Adapunperlakuan yang lainadalahkontrol (pengujiantanpa urea) dan pengujian 
urea saja. Hal iniuntukmelihatperbandinganantarakonsentrasipertumbuhan 
tanaman kacang panjang padaperlakuankontrolatautanpabahanpenyubur, 
dandenganbahanpenyubur (urea). 
Berdasarkan hasil konsentrasi rata rata laju pertumbuhan 
padatanahpertanamankacangan panjang berteksturpasirdenganperlakuan kontrol 
dan pemberian unsur hara serta penggambungan antara kompos dan urea pada hari 
ke-7, 14, 21, 28 dan 35 setelah penanaman maka diperoleh hasil padagambar4.1 
yang menunjukkan bahwa padaharike-7danke-14 rata-rata laju pertumbuhan 
terjadiperbedaannilai yang signifikan pada semuaperlakuan, menurut ettylis 
(2016), Pertumbuhanmerupakan proses perubahanbiologis yang 
terjadipadamakhlukhidup yang 
meliputiperubahanukuranberupapertambahantinggi, besardanberat. 
Pertumbuhanbersifatkwantitatif ,artinyadapatdiukurdandilihatlangsung. Alat yang 
digunakanuntukmengukurpertumbuhanpadatanamandisebut :auksanometer 
(busurtumbuh).Pertumbuhanjugabersifatireversibel, 
artinyatidakberubahkembalikeasal, karenamakhlukhidup yang 
sudahmengalamipertumbuhantidakakanmengecilkembali. 
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Hasilpengamatanpadaharike-21padatabel4.1 menunjukkanrata-rata laju 
pertumbuhan mengalamipeningkatanpadaperlakuanurea dengan nilai =16,92 cm 
meningkat menjadi 22,34. Hal inidisebabkanbahwasudahterjadi proses 
penyerapan unsur hara (urea )dan proses pembelahan sel pada bagian ujung akar 
dan ujung batang pada tanaman tersebut . MenurutPurwanto (2009) pertumbuhan 
yang terjadisebagaiakibatpembelahansel-selpenyusunjaringan meristem ( jaringan 
yang sel-selpenyusunnyaselaluaktifmembelah ). 
Terjadipadaujungakardanujungbatang.Pada perlakuan kontrol dan urea 
penggabungan kompos mengalami sedikit  peningkatan dibandingkan  pada 
perlakuan urea saja yaitu dengan  nilai 13,68 cm meningkat 17,8 cm sedangkan 
pada urea gabung kompos 20,88 cm meningkat menjadi 24,14 cm, ini disebabkan 
oleh adanya penghambat pertumbuhan pada perlakuan tersebut, perubahan suhu 
beberapa derajat dapat menyebabkan perubahan yang nyata dalam laju 
pertumbuhan tanaman. Pada tahap tertentu dalam daur hidup tanaman dan pada 
kondisi kajian tertentu,tiap jenis atau varietas  mempunyai suhu 
minimum,optimum dan maksimum.Di bawah suhu minimum tumbuhan tidak 
akan tumbuh,pada rentang suhu optimum laju pertumbuhan paling tinggi. 
Sedangkanda atas suhu maksimum,tumbuhan tidak tumbuh bahkan mati. 
Menurutnya laju pertumbuhan diduga bukan karena bibit mengalami penuaan hal 
ini kemungkinan aktivitas enzim pada saat suhu turun terhambat. Begitu juga 
peningkatan peningkatan pertumbuhan diikuti dengan bertambahnya laju 
pertumbuhan secara perlahan. Suhu minimum untuk pertumbuhan anggrek adalah 
12,7
0
C, Jika suhu udara malam berada  dibawah 12,7oC, 
Hasilpengamatanpadaharike-21padatabel4.1 menunjukkanrata-rata laju 
pertumbuhan mengalamipeningkatanpadaperlakuanurea penggabungan kompos 
dengan nilai =20,88 cm meningkat menjadi 31,4 cm. Hal 
inidisebabkanbahwasudahterjadi proses penyerapan unsur hara (urea ) dan proses 
pembelahan sel pada bagian ujung akar dan ujung batang pada tanaman tersebut. 
pertumbuhan peningkatan pada perlakuan urea lajunya konstan dengan nilai 
=22,34 cm meningkat menjadi 28,12 cm.  
 Hasil pengamatan pada hari ke 35 pada tabel 4,1 menunjukan rata rata laju 
pertumbuhan mengalami peningkatan dari minggu sebelumnya namun 
peningkatan disini tidak memperlihatkan nilai pertumbuhan yang maksimal, ini di 
sebabkan oleh adanya medium pertumbuhan bertekstur pasir yang dimana 
penyimpanan cadangan makan atau unsur hara yang terkandung di dalamnya tidak 
menympan lebih lama karena tekstur tanah berpasir memiliki pori  atau ruang 
antar tanah lebih besar sehingga unsur hara yang diberikan tidak banyak di serap 
oleh akar tumbuhan melainkan sebagaian akan turun langsung masuk kedalam 
badan perairan. Sehingga kesempatan tanaman untuk berkembang akan lambat. 
Menurut syapri (2012), Teksturtanahsangatberpengaruhpada proses pemupukan, 
terutamajikapupukdiberikanlewattanah. 
Pemupukanpadatanahteksturpasirtentunyaberbedadengantanahberteksturlempunga
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tauliat.Tanah berteksturpasirmemerlukanpupuklebihbesarkarena unsure hara yang 
tersediapadateksturtanahberpasirlebihrenda.Disampingituaplikasipemupukannyaju
gaberbedakarenapadatanahberpasirpupuktidak bias 
diberikansekaliguskarenaakansegerahilangterbawa air ataumenguap. 
Kesuburan tanah adalah mutu tanah untuk berccok tanam, yang ditentukan 
oleh interaksi sejumnlah sifat fisika, kimia dan biologi bagian tubuh tanah yang 
menjadi habitat akar-akar aktif tanaman. 
Kesuburantanahtidakdapatdiukurataudiamati, akantetapihanyadapatditaksuir 
(assessed). Penaksirandapatdidasarkanatassifat-sifatdankelakuanfisik, 
kimiadanbiologitanah yang terukur, yang 
terkorelasikandengankeragaantanamanmenurutpengalamanatauhasilpenelitiansebe
lumnya.Kesuburantanahdapatjugaditaksirsecaralangsungberdasarkankeadaantana
man yang teramati (bioessay) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa pada tanah 
pertanaman kacang panjang bertekstur pasir dengan perlakuan urea dan urea plus 
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kompos berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman kacang panjang, dimana 
setelah pemberian unsur hara rata-rata pertumbuhan tanaman kacang panjang 
yang dihasilkan mengalami peningkatan pada hari ke dua puluh delapan, yaitu 
kontrol sebesar 20,74 cm, perlakuan urea sebesar 28,12 cm, dan urea + kompos 
sebesar 31,4 cm 
B.  Saran 
 Adapun saran yang diajukan adalah perlu penelitian lanjutan terhadap rata-
rata pertumbuhan tanaman kacang panjang pada tanah pertanaman bertekstur pasir 
yang diperlakukan dengan pemberian unsur hara untuk mengetahui lebih 
mendetail pengaruhnya terhadap pertumbuhan tanaman. 
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